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BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar belakang

Mutu merupakan isu yang dominan pada banyak perusahaan. Bersamaan dengan waktu pengembangan produk yang pesat, fleksibilitas dalam memenuhi permintaan konsumen (produk yang dibuat selalu sesuai dengan apa yang diminta dengan konsumen), dan harga jual yang rendah, mutu merupakan pilihan kunci dan strategis. Mutu melalui pemberdayaan dan pengendalian mutu menurunkan waktu pengembangan produk. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memfokuskan diri pada konsumen dan menjadi lebih andal dalam memenuhi kebutuhan mereka  Selain itu, penurunan sisa material dan pengerjaan ulang membantu mengurangi biaya dan membuat harga jual menjadi rendah. Penentuan mutu merupakan hal yang penting dalam membangun dan mengelola fungsi operasi.

Mutu mempengaruhi seluruh organisasi, dari pemasok sampai konsumen dan dari rancangan produk sampai aspek dalam pemeliharaan peralatan. Sistem Manajemen Mutu Terpadu yang benar haruslah didukung dengan pengidentifikasian dan pemenuhan kebutuhan konsumen. Manajemen Mutu Terpadu menangani konsumen. Sebagai konsekuensinya, kita menerima definisi mutu yang diadopsi oleh American Sociaty for Quality Control: bahwa Mutu adalah “Totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang tampak jelas maupun yang tersembunyi.”

Permasalahan pengendalian mutu juga dialami oleh CV. Prima Dua Jaya yang bergerak dibidang alat industri dan perbengkelan, permasalahan yang dialami perusahaan ini adalah menentukan apakah barang yang dihasilkan telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan atau belum. Dikarenakan barang yang dihasilkan harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan, maka dibutuhkan pengendalian mutu untuk mengendalikan barang yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

Untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh CV. Prima Dua Jaya, penulis mencoba menerapkan pengendalian mutu yang mungkin dapat mengurangi permasalahan tersebut di CV. Prima Dua jaya, dengan membuat sebuah perangkat lunak. Perangkat lunak yang dibuat dengan menggunakan tiga model untuk memudahkan CV. Prima Dua Jaya dalam mengelola pengendalian mutu. Dengan menggunakan model-model ini perusahaan dapat memastikan bahwa proses yang sedang berjalan telah memenuhi standar. 

1.2
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka bagaimana membangun perangkat lunak yang dapat membantu memastikan bahwa proses pengelolahan pengendalian mutu barang  berjalan sesuai dengan keinginan, yang menyebabkan kelancaran arus produksi dan kestabilan operasi pada perusahaan CV. Prima Dua Jaya.
1.3
Tujuan

Adapun tujuan pembuatan perangkat lunak ini adalah :

1. Dapat membantu dalam mengendalikan mutu, agar mutu yang dihasilkan sesuai dengan standar.

2. Dapat menurunkan waktu pengembangan produk.

3. Dapat menurunkan sisa material dan pengerjaan ulang membantu mengurangi biaya.

1.4
Batasan Masalah
Banyak cara untuk menentukan mutu suatu barang itu memenuhi standar atau tidak, antara lain dengan mengontrol barang secara langsung, yang sebelumnya tidak bisa dilakukan langsung oleh komputer.

Pada tugas akhir ini membahas perangkat lunak yang berkaitan dengan pengendalian mutu yang berkaitan dengan komputer, yaitu dengan memasukan data-data yang dikumpulkan sehingga dapat dianalisa hasil data-data tersebut sebagai pertimbangan untuk menarik kesimpulan. Untuk membatasi penjabaran dalam pembahasan mengenai pengendalian mutu yang digunakan dalam perangkat lunak, maka dibatasi perangkat lunak tersebut dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Model yang digunakan dalam pengendalian mutu adalah :

1. Model diagram p.
2. Model diagram c.
3. Model diagram x.

b. Masukan Perangkat lunak ini mengambil beberapa hal-hal berikut :

1. Jumlah sampel.
2. Sample Rata-rata.

3. Jumlah kerusakan.
c. Keluaran perangkat lunak berupa :

1. Persentase kerusakan.
2. Total jumlah sampel

3. Total kerusakan

4. Rata-rata kerusakan

5. Total ukuran sampel
6. Standar deviasi.
7. Nilai z.
8. Batas atas.
9. Nilai tengah.
10. Batas bawah.
d. Untuk nilai Z telah ditetapkan menggunakan angka 3 yang menunjukan 99,7% dari banyaknya pengujian.
e. Model pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model aliran data, sedangkan tools yang digunakan adalah menggunakan Data flow diagram (DFD).
f. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman pascal, sedangkan program aplikasi yang digunakan adalah Borland Delphi versi 7.
1.5
Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah:

1. Pengumpulan data

a. Studi pustaka.

Dalam tahap ini, dilakukan studi pustaka dengan mengumpulkan data melalui buku-buku dan jurnal ilmiah yang berhubungan dengan masalah pengendalian mutu, rekayasa perangkat lunak dan interaksi manusia dan komputer.

b. Observasi

Untuk menguatkan penelitian maka dilakukan observasi ke         CV. Prima Dua Jaya yang berkaitan dengan hasil produksi barang yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut.
2. Pembuatan perangkat lunak

Setiap pendekatan metodologi yang ada bertujuan agar dapat menghasilkan suatu perangkat lunak yang baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pada tugas akhir ini digunakan metoda Water fall model bisa juga disebut model klasik. Dengan pendekatan sekuensial untuk pengembangan perangkat lunak dimulai pada tingkat sistem dan berkembang sampai dengan pengetesan dan perbaikan kesalahan.
Berikut adalah penjabaran tentang metodologi Water fall :

a. Rekayasa sistem adalah kerja dimulai dengan membangun syarat dari  semua elemen sistem dan mengalokasikan beberapa subset dari kebutuhan ke perangkat lunak.

b. Analisis adalah proses pengumpulan kebutuhan diintensifkan dan difokuskan, khususnyapada perangkat lunak.

c. Desain adalah proses multi langkah yang berfokus pada empat atribut sebuah program yang berbeda.

d. Pengkodean adalah desain harus diterjemahkan kedalam bentuk bahasa mesin yang bisa dibaca.

e. Pengujian adalah proses yang berfokus pada logika internal perangkat lunak.

f. Pemeliharaan adalah perangkat lunak akan mengalami perubahan setelah disampaikan kepada pelanggan, pemeliharaan perangkat lunak mengaplikasikan lagi setiap fase program sebelumya dan tidak membuat yang baru lagi.

 Berikut ini adalah gambar siklus hidup pembangunan perangkat lunak dengan pendekatan water fall model.
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Gambar I-1. Water fall model
1.6
Sistematika Pembahasan


Laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab ringkasan mengenai hal-hal yang akan di bahaspada masing-masing bab adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, batasan masalah, metodologi pengembangan perangkat lunak dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang menjadi acuan dalam pembuatan perangkat lunak.
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini membahas analisa yang berkaitan dengan perangkat lunak yang akan dibuat dan pertimbangan-pertimbangan yang diambil dalam membangun perangkat lunak. Serta membahas tentang perancangan perangkat lunak berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi implementasi perangkat lunak beserta pengujian dari perangkat lunak yang telah dibangun.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil pengujian dan dari tahapan pembuatan perangkat lunak yang telah dilalui, disertai dengan saran yang di berikan untuk perkembangan perangkat lunak dimasa yang akan datang.






PAGE  

_1198958360.vsd

